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Taufiq Effendi

Menteri Negara
~~f6EIUAa.ClJnAparatur Negara,

Semoga pedoman ini dapat dilaksanakan secara konsisten agar dapat
menghasilkan kebijakan yang benar-benar bermanfaat bagi kepentinqon
pembonquncn bcnqso dan ncgcrc scr+c pelcyunon publik yang efek+if . efrsren.
transparan dan akuntabel.

Dalam perspektif tersebut diatas, maka kebijakan publik yang unggul
menjadi prasyarat utama bagi terselenggaranya tata kepemerintahan yang
bcik (good governance). Untuk itu Kementerian Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara telah menerbitkan Pedoman Umum Formulasi,
Implementasi, evaluasi Kinerja dan revisi Kebijakan Publik di lingkungan
Lembaga Pemerintah dan Daerah, untuk digunakan sebagai pedoman/acuan
bagi .seluruh cpcrctur pemerintah dl Pusat dan Daerah dalam menetapkan
kebijckcn publik dilingkungan masing-masing.

Kebijakan publik merupakan mota rantai yang menghubungkanl

mempertemukan unsur penyelenggara negara/pemerintah dengan unsur
masyarakat Irakyat dalam bentuk keputusan-keputusan pejabat publik yang
mengatur hal ikhwal yang berkenaan dengan hak dan kewajiban masyarakat
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Dalam perspektif pendayagunaan aparatur negara, kebijakan publik
mel upckon salah satu unsur yang sang at penting, bahkan sangat menentukan
bagi berhasil atau tidaknya penyelenggaraan pemerintahan negara,
termasuk di dalam penyelenggaraan pemerintahan di daerah.

KAT A PENGANT AR
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1. Undang-Undang Republ'k Indonesia Nomor 10 Tohun

2004 tentang Pembentukan Peraturan Perundang

undangon (Lembaron Negaro RI Tahun 2004 Nomor 53,

Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4389);

2. Undang-Undang Republlk Indonesia Nomor 32 Tahun

2004 tentong Pemerintchon Daeroh (Lemboron Negoro

b bahwo untuk maksud tersebut pada huruf a perlu

orre rcpkcn Peaoman Umum For-mulcsr Lmpleme nt cst

Evaluasl Kiner Ja dan Revisl Kebijokon Publik dl hnqkunqon

lembaga Pcmer-mt ch Pusat dan Daerah

a bchwa dalam rangka member-ikon aeuan dalam membangun

keb.jokon publik yang terlnregrasl cion teraroh dl

I,ngkungan lembaga pemer mt oh pusat don ciaeroh serta

untuk menJam In de kt If rtcs dan ef 151ens! penetapan

keb.jokon maka drperlukon suatu pedoman umum:

TENTANG

PERATURAN
MENTERI NEGARA
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Taufiq Effendi

Menteri Negara

P~aratur Negara,
~ '~

~ /~-

Jakarta
16 April 2007

Ditetapkan d:
Pada tanggal

Peraturan Menterl rru berlaku sejok tcnggal drt et cpkor;

Pelaksanaan lebrh lcnjut cor: Peroturan Mer,~ert .m

dite topkcn oleh maslng-masing lembQga pemerrntc+ pusat

dan daerah

Lampiran Peraturan Menter! Ini, ber-srf or drnorrus do,', ccpct

dikembangkan sesuci de nqcn kebutuhar ser tc pe,~ke'TlbQngan

tuntutan pe runqkot on kualitas kebrjckcr pubhk

Pedomao Umum sebcqcirncr c t ersebut de!om l.cmp.rcn

Peraturan Menterl .ru diqunokcn sebo90: ccucn dl ngar

lembaga pemermtoh pusat dan docrch dalam fO"-'''1'Jlosl.

implementosi evoluosi kmerjc dan rev: kebrjcknn f:J~)!lk 01
lingkungan lembaga Pemerintoh Pusc' cor. :Joeroh

Pedoman Umum sebcqcirnnno dlmovsud dclcm L.c:nplrar:

Peraturan Menterl iru , merupakan b09lar; yon9 tidck

+er-pischkcn dort Peraturan Menter! 10,

VI

Implementasi, Evaluasi Kiner ja dan Revisi Kebijakan

Publik di Lingkungan Lembaga Pemerintah Pusat dan

Daerah.

Formulasi,UmumTentang PedomanNegara

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

MEMUTUSKAN:

6. Peraturan Menterl Negara Pendoyagunaan Aparatur

Negara Nomor PER/84/MPAN/07/2005 tentang

Orqoniscst dan Tataker jo Kementerian Negara

Pendayogunoan Aparotur Negaro seboqoimnno telah

diubah dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara Nomor PER/112/MPAN/11/2005.

KELIMA

KEEMPAT5 Peroturon Presiden Republik Indonesio Nomor 68 Tohun

2005 tentong Toto Cora Memperslopkan Rancongan

Undang-Undong, Rancongan Perotur'On Pemerlntah

Penggantl Undong-Undong, Roncongon Peroturon

Pemermtch Dan Roncangan Peraturan Presrden:

KETIGA4. Peraturon Presiden Nomor 61 Tahun 2005 tentang Toto

Cora Penyusunon dan Pengeloloon Program Leqislosi

Nosionol:

KEDUA

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun

2005 tentong Kedudukon, Tugos, Fungsl, Susunan

Orgonlsosi, Toto Kcr-jo Kement errcn Negaro Republik

Indonesia sebogoimono teloh beberapa koli diuboh

terakhir dengon Peraturan Presiden Nomor 62 Tohun

2005;

PERTAMARI Tohun 2004 Nomor 125, Tombohon Lemboron Negoro

RI Nomor 4437);

Menetopkon



Daiam membentuk suotu kebrjckon pubhk pade dasornya

mcmpunyal 6 (e norn) mloi dasar kebijckon Pertama, kebrjoko»

tersebut ber srfct cer'dos dalam cr t i memecahkor, mosalah yang

depot d,pertanggungJowabkan kepoda publik dan 5egl manfaat,

kL:olltos dar, okurrtcbel Kedua, kebijckon tersebut ber sifct

brjoksono dalam orti ticok menghaslikon mosoloh boru yang lcbih

bcsor dcripcdc masalah yang cipe cchkon Ketiga, keb.jokon pubhk

tersebut memberikan harapan kepada seluruh warga bahwa

mereko dapat rnerncsuki hor-i esok lebih balk dan her: Inl

Keempat, ke bijokon publik adalah ur.t uk kepcntinqon publrk bukan

kepent inqon negara, perwerrntoh, otau birokros. scjo Kelima,

Penetopan suotu kcbrjokon publik merupakan solei: satu tuqos

lemboga pemertnt ohcn yang berkewenongan celom rer,gka

penyeienggorocn tugos pernerv.tohcn r.egoro dan pembonguncr

bal:gso yOl'1g trdok dopot dlgol'1tlkon. dolom or n d,delegos,kon.

dip.noohkon ataupun drprtvo nsosrkon kepoda or-qorusos: dl lucr

pemer!ntoher

Secara umum, penetopan suatu kebijckon publrk adaloh suotw

keputuson yang dipilih Pemenntoh untuk dikerjokcn don t rdok

drker jokcn gune menqo t os. permasolahan tertentu, melckukon

keglaton tertentu, don rnencopo: iujucn tertentu serta apa

madcatnya bag' orang banyak otau masyorakat luas atau pubhk

A. Latar Belakang

I. Pendahuluan

PEDOMAN UMUM
FORMULASI, IMPLEMENT ASI, EVALUASI KINERJ A DAN REVISI

KEBIJ AKAN PUBLIK DI LINGKUNGAN LEMBAGA
PEMERINTAH PUSAT DAN DAERAH
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Ruong lingkup Pedomon Umum Ini meliputi: Prrnstp Penyusunon

Kebljakon Publik Bentuk, Str-c+if ikosi dan Sifnt Kebljakan Publik,

7. Formulasi kebijakan odoloh suotu keq.ctcn yang ber+ujuon

merumuskon dan menetopkon suatu kebijckcn pub IIk

tertentu.D. Ruang Lingkup

massa.

6 Pernyatoon pejobot publik odoloh per·nyoTaor.-per'r,\ creon

dori pejnbct publik dl depon publik balk dolom bentuk ptdoto

ter+uhs pidot o lisen termosuk pernyotoon kepoda medio

Sosoron Pedomon Umum tru odoloh agar setiop oporotur

pemerintoh mempunyoi visi dan kecakapon untuk

memformulosikan, mengimplementasikon, mengevaluosi ki ner jo

kebijckcn, dan merevisi kebijckcn publik di setiop jenjong

pemerintahon dan sektor pembongunan.

C. Sasaran

4. Kebijokan Publik mempunyai 2 (dua) benruk. vnrt u

peraturon yang ter-kodrf ikosi secoro f orrnol dan lego dan

pernyotoon Pejobo+ Publik di depon pubhk

5. Kebijokan publik yang terkodifikosi odoloh segenop

peroturon perundong-undongon di tinqkct pusot dor dceron

2. Tujucn Pedomon Umum Inl odoloh untuk mendorong

terbangunnyo kebijckcn publik yang ter-in+eqrcsi dan terarah

di lingkungan lemboga pemerintch pusot dan daeroh.

B. Maksud dan Tujuan

Meng'ngat or t: pentlng membongun suotu keb.jnkcn dl lingkungon

lembogo pemerintch pusot dan, doeroh, moko dipnndcnq perlu

untuk menyusun suotu pedoman yang bersifot umum, yang dopot

diperqunckcn sebnqni ocuon bersamo, dalom memf orrnulnsikon,

menqirnplementcstkcn menqevnlucsi kiner jo kebijoknn dan

merevisi kebijckcn.

Dalam pedoman ini yang dimoksud dengan

1 Kebijakan adalah keputusan yang dibuct oleh suatu len'soga

pemerintahan atau orqonisosi dan ber s.f ot menqikct para

pihok yang terkoit dengan lembogo tersebut

2 Publik odoloh hcl-ikhwol yang ber kortcn dengon kepe nt mqcn

orang bonyok otou masyorokat luos

3. Kebijokon publik odoloh keputusan yorg drbuct oieh

pemerintah otou lembogo pemermtohcn untuk mer.gotosl

permosolohon tertentu, untuk melokukor. kcqrct cn t er+errtu

at au untuk mencopoi tujuon tertentu yang berkenoon cergon

kepentlngon dan monfoct orang banyok

1 Maksud Pedoman Umum ini adolah sebnqoi ponduon dalom

memformulosikan, mengimplementaslkan, mengevoluosl

kinerjo kebijckon, dan merevisi kebijcknn publik bagi

lembaga-Iembaga pemer intchcn di tingkat pusot dan doerah

E. Pengertian umum

Langkah-Iangkah Formulcsi Kebijakan, Longkah-Langkah

Implementasi Kcbijokon, dan Langkah-Langkah Evaluasi K ner ja

Kebijckcn dan Revisl Kebijakan Publik

kebijckcn publik harus mampu memotivasi semua pihck yang

terkait untuk melaksanakan kebijakan tersebut dor i dalam dir:

mereka sendrr-i, Keenam, kebijckcn publik harus mendorong

terbangunnya produktivrtcs kehidupan bersama yang ef isien dan

efektif



Prinsip Penyusunan Kebijakan Publik

L Benar dalam proses, yaitu bahwa prosesnya horus transparan,

dapat dipertanggungJawabkan dan melibatkan pihak yang

seharusnya terlibat.

2. Benar secara isi. yortu bahwa iSI kebijokon: mengatur isu

kebijckon yang horus diatur atau fokus kepada ISU kebijckcn:

bukan merupakan kornpr-omi pohtik dan atau ekonomi; langsung

kepada masalah yang diatur; tidak bertentangan dengan kebijckon

yang lebih tinggi atau setaro, dan pasal-pasalnya sinkron (tidak

ada pertentangan satu soma lain). lsi kebijckcn, antara lain

memuat: pasal-pasal yang mengatur lSI kebijakan (seper-f aturan,

batasan. larangan, insentif. dan sanksi dar: pelanggaran

kcbijckcn). wnktu proses, dan cora implernentcsi, termasuk di

dalamnya kerangka acuan diskresi bagl pelaksana kebrjckcn apabila

menqhcdcpisirucsi yang luar bicsn, sehingga memerlukan tindakan

diskresi kebijckcn yang dapat dipertanggungJawabkan, dan waktu

untuk evolucsi (termasuk di dalamnya pasal tentang

penyempurnaan kebijckcn),

3. Benar secara politik-etik, yc.tu menqckomodcsi para prhnk yang

tcr kcit scccro loncsuno denaon keb.jokcn. rnenerapkon prinsip-I"_, , " ->t.:...._ I U lUI...) ::; .;.)

prlnslp pokok dalam good governance, sebagaimana drmuct pada

huruf A, vcrtu proses, dan memperhatikan kcidch-kcidch rnorclitcs

dalam pembuatan kebijckcn

4. Benar secara hukum. yaitu bahwa kebijckcn ini benar-benar

merupakan kaidah hukum, karenanya kebijokon publik bukan

himbauan, melainkan memberikan batas-batas aturan serta

mencantumkan sanksi yang tegas bagi pelanggaran atasnya, dan

member:kan keadilan dan kesamaan di depan hukum bag, pubhk

5. Benar secara manajemen, lsi dar: kebiJakan bersifat sistematls,

dapat dilaksanakan, meskipun pelaksanaannya bukan oleh

5

II.

15. Diskresi adalah kewenangan pejobo r publ.k untuk

menerapkan kebijcknn publik secara berbeda sepanJang neck

bertentangan dengar: hukum dan Hak Asosi Manusla, nook

bertentangan dengan perundang-undangan, waJib menercpkan

osas umum pemerlntahan yang baik, dan tldak bertentangan

dengan ketertiban umum serta kesusilaan

4

l(e'T'enterlon (oere! :.::::~cr, Kementerio(l yang merrurnprr

tqartemen, kemertE'Tlan Negara, dan Lembaga Pemerlntoh
i'\on Departemen

14 Lembaga Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Provms.,

?emer:ntah Kabupaten, dan Pemerintah koto.

13 Lembaga Pemerintah Pusat adalah Lemboga kepresldenor:

12 Proses publik adQia~ keglatan pelibo tnn para pihok yang

ccC'kepent:ngan (stakeholders) dengan keb'jakan pubhk

.cm rangka transpararrsl, por trsiposr dan pengawasan

11 Pejabat Publik adalah se tiop aparatur negara yor'9

:-nempunyal kewenongan membuat kebljokan publ.k d,

:ngkungon lembago pemerintah pusat dan daerah.

10 Revisi kebijckcn publik adalah suatu keg laton at au proses

::crbalkan suatu keb.jckon publik tertentu, balk kcreno

KCDutuhon publlK, moupun ontrs.posi kcndrsi dl masa depan

9. tvaluasi kinerja kebijakan adalah suatu kegiatan atau

;::'oses yang mencakup penilalan suatu kcbijoknn pubhk yang

'cloh berJala.~ dolom kurun waktu tertentu, yang mencakup

2'1c1uQsi pada k,nerja formulos: kebijcknn k,nerja

c,plementasl keb'Jakan, kinerjo hosil atau manfaot yang

c.rosckon oleh publik dengan mempernatikan faktor

: r.gkungan keb'Jokon yang bersangkutan

8. Implementasi kebijakan adalah suatu keglOtan atau proses

p€laksanaan atau penerapan kcbijoknn publik yang telah
Gitetapkan.
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b. A pcbilo berkenaon dengan hal-hal yang horus dengon

segero diimplementosikon oleh struktur otou

a, Horus berrsrkcn kebenaran, baik secara legal maupun

material

3, Kebijokon publik tekrus sebcqoi ccuon dolom peloksonoon

pencopoion sosoron-sosoron tertentu secora te krus dalam

rangko pelaksonoon kebrjnkcn pemerintoh pod a umumnyo

2, Kebijokon pubhk monojemen, berkortcn dengon pembcntukon

kebijckcn Pemerrntch seboqoi penjcbcrcn terhadap polrt ik

dan str-ctcqi dosor pemer-mtohon

2 Pernyataon Pejabot Publih: di depan publik

Pernyotaon pejobo r publik dimoksud odalah pernyataon

pernyotoon dori pejobct publik, boik dolom bentuk pidoto

ter tuhs pidoto 11501'1., otoupun pernyotoon-pernyotoon publik,

termosuk di dalomnyo pernyotoon kepodo media mosso dl

depon publik Kriterlo pernyotoon Pejobot Publik:

1. Kebijokon pubhk strotegls/polltls, berkort on Gergon

penetopon poht.k don strotegl dosor negoro yong rner.ver.tuh

wewenong don penvelenggoroon tugos lemboao pemerlnt:Jn

C, Sifot kebijakan publik , mehputi:

Peroturon yong t erkoditikcs: terdlrl don peroturon

perundong-undangan sebogoimono yong dro tur dalom Undong

Undong Nomor 10 Tohun 2004 tentong Pembentukon

Peroturon Perundong-undongon; serto peroturon peloksono

lornnvc.

Peraturan yang terkodifikasi secara formal dan legal

Kebijokon dl tinqko t doeroh, ycrtu keblJokor yorg drt e t cpkcn

oleh lembogo pemerrntoh dl trnqko t doer-oh dan mem;';~Jnyol

ruong lingkup doeroh.

2A, Bentuk kebijakan publik adalah:

Kebljokon dl trnqkot puso t , ycrtu kebijckor yang dlte'opkon

oleh lembogo pemer'ntoh dl tmqkct pusot don mem;';JryOI

ruang lingkup nos.oncl.

Bentuk, Stratifikasi, dan Sifat Kebijakan Publik

B, Stratifikasi kebijakon publik. meliputi:

c. Apcbilo berkencon dengon hal-hal yorg mcsih ber ke nocn

dengon konsep, rencono otou wccono: horus drscmp.nkon

secoro jelcs bohwo yang dinyctckcnnvo odoloh korsep
rencono otou wcccnc.

6 Benar secara bahasa, yaitu bahwa set icp kebijckcn publik di

Indonesia horus menggunokan Bahasa Indonesia yang baik dan

benor, rneskipun kcbijckcn rtu hasil kerjosomo dengon aSing, dan

kernudion seondcinvo perlu, drterjemohkcn ke bohoso oSlng otou

doeroh, bohoso tersebut horus pOlk, yoitu bohoso yong dopat

difohcrni publik dolom sotu mckno, dan be ncr vcrt u trdok terdopot

penYlmpongon terhodop loglko bohoso

kelembagoan di bowahnya, sudah dikornumkosikcn

terlebih dahulu dengan struktur otau kelembagoon dl

bawahnya, dan sudah slap dengan rnoncjernen

implementosinyo

pemertntoh, namun pemerintoh dapat mengendallkan secara

ef ektif . dan mempunyai monfaat dan impok (Impact) yang terukur

III
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8

Setelah terbentuk, rumusan draf nol kebijokan didiskusikcn

bersama forum publik. dolam empot jenjang. Forum pubhk yang

pertoma, yoitu para pokar kebijokan don pokor yang berkenaon

dengan masalah terkait. Apabda dimungkinkan, perlu

diikutsertakon onggoto legislatif yang membidongl bldang terkait

Tujuon dari diskusi ini adalah melakukan verifikosi secara

D. Proses Publik Pertama.

Sete!ah Pemer:ntoh menongkap 'ISU', maka perlu dibentuk Tim

PenV'JsunKcbijokcn yang bersifat adhoc, terdiri dari pejcbor

brrokrcsi terkoit. Woktu untuk pembentukon Tim ini moks.mol

7 (tujuh) hori ker-jo Susunon keonggotaan terdln don Ketuo

Sek,'etarls, anggota yang secara teknis rnenquosoi substcnsi

perrncsolchon kebijokcn onggota yang menguosol hukum

peroTuran perundcng-undongon, onggoto yang menguasol

e11o/:s:S kebijakon, don anggota yang menguasai toto bohoso
IndoneslO,

8 Membe~hk Tim Penyusun Formuiasi Kebijakan Publik

1. Merumuskan naskah okademik, yang berisi londasan-Iondasan

teor-i+is dan metodalogis dcri kebijckcn yang akan
drkernbcnqkcn.

2. Merumuskan draf nol kebijokon Bentuk draf nol tidok horus

berbentuk pasal-pasal, meloinkon hal-hal yang akan diatur

oleh kebijckon tersebut don konsekuensi-konsekuensinya.
Untuk membuat konsep atou draf nol ini, t.dok horus

drkontrckkcn at au drkerjokcn kepada pihck luor. Waktu untuk

merumuskon naskoh okademik bersamo dengon drof nol

kebijokon maksimum 14 (empat belas)hari ker ja

Tugas pro kebijakan adalah:

C. Melaksanakon Tugas Penyusunan Pro Kebijakan.

,.(eb~-~:" yang drmcksud occloh kebutuhon yang muncul poda soot

.ru :JC:r <ebutuhon yons; berpotensi rnuncu] dl meso depan. yang

dop" c. : ':luio dori 15U rJl mcsyorokot otau muncu/ seboga: oklbot

mu " ,J kebijokon sebeiumnyo Di sini, vorrobei ketcnggapan
(resp~)r:.:'veness; diper lukon dc!orn or t i Pemerir,tah horus tcr:990P
rnewi~C)<~DISU kebljoc<cr 8cl'ke,r,Qandengan ISU kebljok'!n oGpet

puie. ;:" rcrnr oh menycrc;myc darl osprrost mosyorakot yar.g

d!scrnpc:kon balk secora lar,gsung maupun melniu: forum ter+entu

vor:g G.~;elal1goleh pe-nerntoh Woktu untuk menangkop ISU

keb rncksrmcl 7 (rujuh) hor i ker-jo.

Pado io(gkoh ini, orqorusosi publik menetapkon suatu ISU rnenjcdi

ISU kcb jokan Isu keb.joknn odoloh masalah dan/atau kebutuhan

dar' :",c::',:arokct doni otau negoro, yang sudoh dan sedong rnuncuI,

don 1';',(;: ..loh yang ber ootens: besor untuk muncul oi masa depon

yang DEr'Slfat mendosor mempunyoi cokupon don/olau dcmpok

vane] il/S seh,r,gga memer Iukcn pengoturan dor: pemermtch

A. Menetapkan isu kebijakan

Langkah-Iangkah Formulasi Kebijokon Publik 2. Tim Penyusun kebijakan beker Ja dan mengawal serta menJaga .

tingkat keamanan rumusan draf kebijckcn, berkenaan dengan

materi pasal-pasal, substansinya (is i), dan fisik dokumen,

sejak dibentuknya Tim hingga kebijokcn ditetapkan oleh

pejcbct publik. Apcbilo terjodi penyimpangan dan/atau

kesalahan dan/atau kelalaian, balk disengaja atau tidak

disenqojo, atas rumusan draf final kebijakan yang akan

dischkcn oleh pejcbot publik, maka Tim Penyusun horus

bertanggungjawab don dapat dikenokcn sonksi sesuai

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

IV,
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Draf final iru kernudion drschkon oleh Pejcbcr Publrk vang

berwenang, atou untuk kebijokon berber.tuk undong-unoang,
dibawa kepada proses legislasl, sebagalmano telah diotur dalam

UU Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan, Peraturan Pemerlntah Nomor 68 Tahun 2005

K. Pengesahan (atau pelanjutan ke langkah legislasi)

G Proses Pub!ik Keempat.
Informasi yang d.hcsilkcn dcri diskus: kelomook tpr+"(.-,_:s

merupakan mater! draf final kedua. Tim perumus kernuo.on

merumuskon Drof-2, yang merupokan Drof Final dcri keblJckan
Proses formulasi maksimal 5 (lima) her: ker-jo

Proses publik keempat adalah diskusi dengan seluruh pihck terkait

secara lues dengan menghodJrkan tokoh-tokoh mosyarakat,

termasuk dl dalamnya adalah lembaga swadaya masyarakat yang

mengurusl isu terkait, asosiasi usaha ter-kcit Diskusi inl ditujukon

untuk membangun pemahaman publik (pub/lc awareness) terhadap

rencana dibangunnya suatu kebijokon Tujucnnvo bukon untuk

mendapatkan perse tujucn seluruh peserto, melainkon untuk

mendapatkan mosukon/kritisl dari publik terhadop kebljokon yang

akon dibuat. Podo diskusl forum publlk yang keempot, materl

J. Merumuskan Draf Final Kedua

Draf-l didiskusikon dan diver ivikns: dalam drskusi ke.loripok

terfokus (focused group discusslOn.IFGD) yang rnehborknn

Instansi/dlnas ter kcit , pakar kebijokon dar, poker darl

permasalahan yang akan diatur Diskusl kelompok terf okus (FGD)

dilaksanakan poling banyak 2 (duo) kch dnlcm jor.qkc wckru
maksimallO (sepuluh) hail kerja

Proses pubhk ketiga adalah diskusi dengan para pihck yang ter-kort

langsung dengan kebijckcn at au yang terkena impak (Impact)

langsung, atau Juga yang drsebur seboqci kelompok sasaran

(beneflclOrJes) Diskusi rru ddakukan dengan tujuon mendopatkan

ver if ikcsi secara sosiol dan polrtik dor: kelompok rnosvorckct yang

ter kort secara langsung. Proses pubIlk ketrqo dllakukan rncksrrnol 3

(tlga) koli dalam waktu paling lama 30 (riqo puluh hail)

F. Proses Publik Ketiga.
I. Menyelenggarakan diskusi kelompok terfokus

Hasd diskusi publik iru kemudian dijcdikon seboqoi meTerl

penyusunan pasal-pasal keb rjckon yang akan d Iker joknn oleh T:m

Perumus. Draf rni drsebut seboqoi Draf-l Formulasi draf 1
rncksirno] 5 (lima) her: ker'jc

H. Merumuskan Draf Final Pertama.Diskusl publik kedua cdclch diskusi dengan inst cns: pemerintah d:

luar lembaga pemerintahan yang, merumuskan kebrjckon tersebut

Pada r inqkct tertentu, diskus: forum publik yang kedua Inl

mehbot kcn Korrus:atau Bldang terkcrt di lembaga legislatif Proses

pubhk kedua dilckukcn maksimal 3 (tlga) kol: dalam waktu paling
lama 30 (t rqo puluh herr)

E. Proses Publik Kedua.

diskusi dapat bersifat umum, atau tidak dalam bentuk formulosi

pcsol-posol, melainkan dalom bentuk kebrjckcn umum. Proses

publik keempat iru diselenggarakan maksimai 2 (duo) kali oclcrn

waktu maksimal 30 (tiga puluh hail)

ckoderrus dan kebenaran ilmich Proses publik pertama Inl paling

banyak dilokukcn moksimcl 3 (tiga) kch dalam waktu paling lama 30

(tlgo puluh hail)
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Proses lonjuton dcri peloksanaon evclucsi kiner jo kebrjokon odaloh

pelaporan, yang dilaksanakan paling lambat 15 (lima belas) han

ker ja sete lah evclucsi kl ner ja ke bijckon selesai di laksonakan.

E. Peloporan Hosil Evaluasi

tvoluosi kiner-jc kebljokan berbeda dengon rrse t kcbrjokon

Evoluosi klnerjc keblJoKon iebih ber stf ot mokra dcrrpcdc rr,lkro

Oleh korena ItU, sompel otau dato Ujl petik untuk evclucs: klnerjo

kebljokon d.sorcnkcn bcr s.f ct kelembagaan, don bukon berslfot

mdiv.du Secoro idecl proses evolucsi kmer jo kebijokcn dopot

diselenggarakan rnnkstrnc] 3 (tiga) bulan.

D. Proses Evoluosi

Setelah terbentuk Tim, mcka tim menyusun rencona ker-jo Proses

penyusuncn rencona kerja poling lama 10 (sepuluh) her: kerjc

C. Rencona KerJa

Pembentukon tim evclucsi kmer jo kcbrjokon yang berasol dan

pcjobot Intern lembago Pemerl ntah, d Ibentuk pall ng lema 10

(sepuluh) hor. ker-jc. .Jrko tim evcluosi kiner jo kebijckcn berasal

don luor lembogo Pemer Int ch, d Iper lukon proses yang lebi h lama

koreno meng,kutl aturan peraturan perundangan ontoro lorn

ketentuon ~entong pengodaon barang don jaso pemermtch

B. Pembentukon Tim

Mempersiapkon rencana evaluasi, yang disusun poling lama 10

(sepuluh) han ker jc. dan menentukan tim penilci. target evoluos..

dan met ode evaluasi.

A. Perenconaan

Langkah-Iangkah Evaluasi Kinerja Kebijakan PublikVI.

12

3 Implementosi kebijckcn publik dengon sanksi dilokukan setelah

maso ujicobc se lesci disertai pengawasan dan pengendalian.

Setelah ddakukan implementasi kebijckcn selama 3 (tiga) tahun,

dilok sonokan evoluasi kebijckon.

2. Implementosl kebijakan publik dilaksonakan tanpa scnks: (masa

UjICObCl) dengon jonqkc woktu selamo 6 bulan s.d 1 tahun dan

diser tc. perboikan at au penyempurnaon kebijckcn (policy
refinement) cpcbilo diperlukan

Per.yIC~(Jn Implernentosi Kebijckon (0 s.d 6 bulan),' termosuk

keglc~cn sos,al,sasi don pemberdayaan para pihak yang mcnjodi

pe!ckscro kebrjokcn balk dari kalangan Pemerintah (bu-okr-osi)

mcupi.r publik (masyarakat) Tahapan sosiallsasl dilakukan dengan

cere. oenyebarluasan kepada publik melalui media massa

elekf roruk, media cetok dan Temu Publik.

Langkah -Icngkah Implementasi Kebijakan PublikV.

Darl se luruh proses f orrnulcs: kebijokon di otos sebuah kebrjckcn

dapat dlse,esalkon dalam waktu lebih kurang 6 (enam) bulan. Sebagal

suatu pedomon, batasan waktu dl siru bersifat panduan atau kor.dor.

dan dopot crse suoikon sesuci kebutuhon f ormulcsi kebijckcn yang

diloksonoko» Nomun derrukicn opobilo dopot memenuhi kriterrc kurong

dcr: 6 (er,or;1) bulan, dapot dinilci seboqoi produk yang ef isre n dan

efektlf secora proses.

tenteng Toto Cora MemperslOpkan Rancangan Undang-Undang,

Rancengan Peraturan Pemerintah Penggantl Undang-Undang,

Rancengan Peraturan Pemerintah, Dan Rancangan Peraturan
Preslden
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Revis: kebrjckon publik dapat drloksonokon makslmnl 9 (semhll(1n: 1(1)'1

Sebagol pedoman, maka batasan waktu dl siru ber srtqt acuan ooscr

atau koridor dan dapot dlsesuaikon sesuoi dengan kebutuhon

pelaksanoan r evisi kcbijokon Namun derrukicn opobilo dopot dllaKukon

dan memenuhi kriteria maksimal 9 (sembi Ian) bulan, do pat d!(:dal

sebagai sebagai produk yang eflsier dan ef ekt if seccro proses.

1-1 Pengesahan (untuk kebijokon yang bcr s.f c r bukon LJrc:(lng

Undang), oleh Pejobo+ Pubhk yang berwenang. c t c., drlcnjur kcr, ke

Proses Legisiasl (untuk kebljakan yang berSlfc, Ur,dang-Undug)

10. Formulasi Draf-2 (Draf Final) dllaksanakan mekslmal 5 (1Imc; hOr!

ker jo

9 Diskusi kelompok terfokus atau Focused Group DISCUSSIO!7 (L:GD)

draf 1 dilaksanakan paling banyak 2 (duo) kcl doiom jangko woxru
mcksrmol lf (lima belas) han

Revisl kebrjckon diper lukcn karena kcb.jckon publ.k adalah d.norrus,

serta kebijokcn publik hcdir dl dalam masyarakat yang dincmis. Oleh

sebab ItU, pada kondisi tertentu, drperlukon perubahon kcbrjokcn yang

ada dalam rangka untuk cdop+os: ierhadap perubohan ISU kebijokon

yang muncul c+ou perlu diatur kernbol. dan dolam rcnqkc cn+isipcsi

terhadap !SU kcbijokon dl masa depan. Proses revis: kebrjckon

merupakan gabungan antara evoluosi kebijckcn dan t orrnulos:
kcbijckcn dengan langkah seboqci be.rrkut:

1. Penetapan perlunya Revisl suatu keb ijokcn Penetapan dilokukon

oleh Pejcbc+ Publik yang tcrkoit apabila terdapat kebutuhan van9

kuat untuk melakukan revis: dor: suatu kcbijckon publik baik yang

berasol dan masyarakat maupun dar I Pemerintah.

2. Pembentukan Tim Evaluasl Kebijckon yang merangkap Tim Revlsi,

rncksimoi dalam waktu 7 (tujuh) her: ker'jo

3. Proses evaluasi kebijokon (Iihat tentang evaluasl kebljakan;

maksimal6 (enam) bulan.

4. Forum publlk I (para pakar kebijakan dan pakar yang berkenaan

dengan masalah terkait) maksimal 2 (duo) kall dalam waktu paling

lama 15 hari.

7 Forum pubhk IV (seluruh f ihck terkorr secana lues: tokoh-tC;koh

masyarakat, LSM, nsosios: usaha terkait) dilaksanakan makslf11al 2

(duo) kcli dalam waktu moksimal 15 (lima belas) harl

8. Formulosi draf 1 makslmal 5 (lima) han ker-joVII. Langkah-Iangkah Revisi Kebijakan Publik

6. Forum publik III (mereka yang memperoleh ilT,pek (Impact) "e.coro

longsung (BenefiCiones)) poling bonyok d,seieng90rakan (: cue)

kali dalam waktu paling lama 15 (lima belas) her:

5. Forum publik II (instons: pemerlntah dl luar lembaga

pemeri ntahan yang merumuskan kebijakan tersebut) maks Irnc;m 2

(duo) koh dalam waktu paling lama 15 (lima belas) hcrt

Dengan melihct rcnqkorcn proses evaluasi kinerjo keb.jokon di o+os

evaluasi kebijokcn dapat dilcksonokon maksimal 6 (enam) bulan.

Sebcqo: pedoman, maka batasan waktu dl sini ber srfut acuan dasar

atau koridor, dan dapat disesuoikon sesuci kebutuhan evolucsi

ke brjckcn yang dilaksanakan. Namun dernikicn opcbuo dapat memenuhi

kr rter-io kurang dari 6 (enam) bulan, dapat dinilci seboqoi produk yang

ef is.en dan ef ektrf secara proses.



PEDOMAN UMUM
FORMULASI, IMPLEMENTASI, EVALUASI KINERJA DAN
REVISI KEBIJAKAN PUBLIK 01 LINGKUNGAN LEMBAGA

PEMERINTAH PUSAT DAN DAERAH
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Lampiran 1
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Pendayagunaan Aparatur Negara
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Taufiq Effendi

Menteri Negoro
~~ffiE~aaln Aparatur Negora,

3 Dolom rcnqko peloksonoon f orraulcsi implementosr evoluos:

klr,erJc ke brjokon dan revisl kebijokon publik lembogo Pemerlntoh

PI~sct dar Daeroh dopot melakukon konsultcsi dengol1 Menter!

yong bertonggung jcwcb dl bidonq pendoyogunoon cpcrcfur "egoro

2 Dolom kondisi SltUOSI yong luor b,OSO, pcjobot pubhk mempunvo:

kewenongon untuk melokukon diskresi kcbijokon

Dclam rangka mewujudkon kebijokon publik yang ef rsien dan

ef eknf diperlukan ke sertuscn dan kesungguhan untuk

menyelenggarakan proses kebijokon publik balk pada tahap

f orrnulosr unpleme ntcs., evcluos: kinerjo kcbijokon, maupun rev.si

kebijckon publik secoro tertib, teroroh, don dopot

dlpertanggungjowobkan Selcnjutnyc, seboqci sebuoh dokumen

negoro horus dijoqo trnqko t keomononnyo balk secoro subs tons:

(is.) moupun fisik dokumen.

VIII Penutup
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PROSES KEBIJAKAN PUBLIK

NomoI' PER/04lfkPAN/4/2007
Tonggol 16 April 2007

Lampiran 2
Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara



PROSES FORMULASI KEBIJAKAN PUBUK

Peraturen Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara

I
I
I

I------------------------------------------- I
Nomor PER/04/M PAN/4/2007
TanggQI 16 April 2007 I

II
II

Lampiran 3

,I

II
II

I,

III
III
III

Menteri Negara
~aratur Negara,

(, I~
Taufiq Effendi

Revisl
Kebijakan

- - - :~- - - 5 '.

lvaluasi
Kinerja

KebiJakan

4

Formulasi
Kebijakar,

Implementasi
Kebijakan

PROSES KEBIJ AKAN PUBLIK

~)
I Kebijakan 'I
ii 'Agendo

l Pemer/ntGh, )



Taufiq Effendi

Menteri Negara
~~~~~~n Aparatur Negara,

Forum !V
Umum

. -------__ ..--_.-

PEQ/04/N c.,Ll,~J!4!2007
16 April ::::;,

j\Jot':'lor

"TCln99G1

Pm KEbijakan

Lampiran 4
Peraturan Menteri ~~e9Gra
Pendayagunaan Aparotur Negara

KUADRAN BENTUK KEBI.JAKAN PUBUK

ProsesPubM(dan
rn ern bervfu«

T:m
Per urnus
Keblj al.:an

Pemertntan
rn enanq'capnva

persiapan

I~'"~~'~~
~ .. -',uac

~H:rSi3:r1 a

,I ,.::::=~.=:::::::_,
L____ __ _j/

PROSES FORMULASI KEBIJ AKAN PUBLIK
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Taufiq Effendi

Menteri Negara
~ae'~~lUl..Icn Aparatur Negara,

Keterongon:

Kuadran I odalah lokasi dan kebijokon publik. Bentuknya adalah Undang

Undang. Pereturan Daerah dan Peraturan pejobor eksekut if yang

mernpunvc: cokupan okibct yang luas. Proses kebijokcn dibuat dengan

me hbo t kcn por-trsrpcsi publik secara rnnksrmol, waktu hlngga pengesahan

keputusan I( satu) scmpo: 6 (enam) bulan. Prosesnya mclolui tahap 1

sampOI 11 Keputusan rm biasanya dibuot oleh Presiden, pada tinqknt

tertentu aleh Menterl, Kepala Daerah - dan t idok pernah pejcbo t di

bowchnvo/pejcbot administratif -- dan/atau lembaga leglslatlf di Pusat

maupur: doeroh.

Kuadran II, odalah lokasi dari kebijokcn publik khusus, yortu kebrjckon

yang dtbucr dalam kondisi sangat darurat dan cakupan okibo tnvo sangat

luas, balk delom bentuk UU, Perda, maupun keputusan Pimpinan Lembaga

Pemerintch d: tinqkcr Pusat dan Daeroh. Isu yang diet or berkenoan

dengan kondisi darurat perang, wobch atau bencana alam. Kebijckon

dapat dibuat oleh Pemerintah dengan melibatkan boqicn-boqicn

(Direktoror atau Dines) yang terkait, dibantu oleh pimpinan lembaga

leqislotrf beberapa pakar, dan beberapa tokoh masyarakat; waktu hlngga

pengesaflan keputusan kurang dari 48 Jam. Prosesnya melalui tahap 1, 2. 9.

Ting/wl
Kecia rurn ta.n

rerid a h
'--__ - ------~------~ ..

t ing'g i

Ke put u s a n
Or-g a n iau s i
Publlk

IV
Kep u tu sn n
Organisat->l
Publik

III
1--
I
I
!

II
Ke bij a knr:
Publik
Khu s u s

Kcb.ij a kn n
Pu blik

i.UI'(,"':'(l.!]

r...-....--.-----.------.---------.---------lu a s

10, 11. Kebijokor, ini biasanya dibuct oleh Presiden dan Kepcia Daerah _

atau pejcbo+ yang ditunjok menggcntikannya.

3. Kuadran III: adalah lokosi deri Keputusan Eksternal Organisasl Publik
namun yang berkenaan dengan publik secara terbatas, misalnya berkenaan

dengan pembenen IJln kepemdikan lchcn, re strtusi pojck pernberian Ijln

.nvestosi don sejenlsnya. keputusan dapat dibucr oleh Pemerrntoh dengan

melibctkcn Unit (Dwektorat atau Dinas) yang terkait; waktu pembuatan

kurang dari 1 bulan, den dapat ddaksanakan longsung tanpe rnelclu: proses

dl depen. Keb'jokan inl biasanya dibuat eleh pejcbor d: bawah Preslden

dan Kepala Daerah at au senng disebut seboqoi pcjcbot administratif

Namun dcrmkrcn terdapat sejurnloh kebijokon pejcbnt politrk yang cda dl
kuadran in,

4 Kuadran IV: edeleh lokcsi dcr: Keputusar, Internal Organises; Publik

namun trdok berkenaan dengen pubilk me skipun secara terbatcs

Bentuknyo rrusolnyo keputusan berkenaan dengon terjod.nyo kebakaran dl

kentor pemerintahan, pencur ron dar sebcqo.r.vo Keputusan dibuat oleh

pcjobo+ yeng ada dl tempot dengar, memperhatlkan pert'mbangan

mediator (arbiter); waktu penetapcn h'ngga pengesahan keputusan

dilckukon pada sact ItU juga, dan dapat drlcksonokc- langsung tan po

rne lolui proses f orrnulosi keb'jakan Kebljakan rru dibuo t oleh se tiop

pejcbor yang yang ortur.juk at au ber tuqos (In charge) pada soot ke jccrcn

KUADRAN BENTUK KEBIJ AKAN PUBLIK



TIM PENYUSUN FORMULASI KEBI..JAKAN PUBLIK

Nomor PER/04/M PAN/4/2007
Tonggol 16 A pr: I 2007

Lampiran 5
Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara



PER/041 MPAN/4/2007
16 April 2007

Nomor

Tonggol

Lampiran 6
Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara

PROSES IMPLEMENTASI KEBIJAKAN

Menteri Negaro
Aparatur Negara,

",muson d'-of L:cbIJOKOP. berkenoon dengon meter posol-pcsol subs tons.nvc (iSI)

::on f -s.k .jor<u'11er,. sejck drbe ntuknyo Tim hlnggo keblJoKon drte tcpkcn oleh

'J2Jobo~ cub ,k Apcbilo ter.lodl penYimpongon don/otou kesoiohon doniotau

,<eielolon. bck dlsengaJo otou t.dok disenqcjo. otos rumuson drof f mcl keblJOkun

\or;s ckor. d.sohkon oleh pejobat publik moko Tim Penyusur, herus
~el'tenggurgJo\'Jc:b dan dopot c.ke nckor scnksi sesuci peraturan perundcnq

.r dcnqcn yang berloku

--, ?er,yusL:r1 bC'SITot adhoc.
;; -'cS'Jon Trrn oooloh Ketuo )lorg jljobot Plmplno~ Unit kcr jo tcrkct r 2 (duo)

'~9sot,] biderg +eko.s. YOltU onggotc yang menguosol secore tekrus otcs s'~bstonsl

kebIJok(!r, 1 (sotu) onggoio bldong hukum, vorru orggoto yang ;"er'Cil'OSGi

'l_J~.um peroturor perundcng-undongan 2 (duo) onggoto b,dor,g keb.jokcr ll;lj,1

c'S90+0 yor,s muguosol onoiisis kcbrjckcn 1 (sotu) onggo~o bidong boho so vortu

"r.9g0·0 yang C,r, I dl dclorn teto bohoso Indoncsrc
;Or'99oto ;- n c:prlorltoskon den delom brokrns. knususnvo Kefull on9901(J
,- :con:; tekr:1 S cleong hukurr dan b:dol1g kcb.jokcn Henya opob.!c :;(''[19,,1

_,i:Jei-iukon cap.:;, ,'1'.cngundong or.!, dcr: luor brrokr cs.. seboqci onggoto

TIM PENYUSUN FORMULASI KEBIJ AKAN PUBLIK



Menteri Negara

E"lluasl ~ct->llakm\J:nja :\khrr
k,h...J"lke _,cian/arall ke -=:; ~_~1l-,

drr"',-,pkmde¥,,' sa-i<s,)

~---------'~

Pa"U"'"ap3l1 d::rlt:~_Dls.;.'lIkc.;, I dl~,\l
~\(:lS.:1l1 d.cJJ1 r:t::::l1t_rn:i.lli;.u\

--______\
\

\

\ _-,- ------
\ ,~~~·l-kebi.~Wll rru ipa s,:-Ulh::,\

'\__ 'It( (() - I rdhLn1disertai pn--aik.m
... kebijakan ([)(jj(___ ..... 't.:!lf](_'!)[.'Jlf)
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